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1.1 Latar Belakang

Usia anak-anak adalah salah satu periode yang tepat untuk belajar bahasa. Masa anak-
anak adalah masa paling tepat dan ideal untuk memperoleh bahasa asing karena pada
masa inilah kemampuan berbahasa mereka mudah untuk diasah (Kamal, 2004: 12).
Dengan pengenalan bahasa Inggris di SD maka siswa akan mengenal dan mengetahui
bahasa tersebut lebih awal. Oleh karena itu mereka akan mempunyai pengetahuan

dasar yang lebih baik sebelum melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Pembelajaran bahasa Inggris di SD berfungsi sebagai alat pengembangan diri siswa
dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Pembelajaran bahasa Inggris di
SD meliputi keempat keterampilan berbahasa (skills of language). Tujuan siswa
belajar bahasa Inggris adalah menguasai 4 keterampilan ini, yaitu, (1) listening;
apabila siswa sudah bisa mendengar dan memahami pembicaraan orang lain. (2)
speaking; apabila siswa sudah bisa menyampaikan semua bentuk pikiran, perasaan,
dan kebutuhan anda secara lisan. (3) reading; apabila siswa sudah memiliki
kemampuan untuk memahami bacaan. (4) writing; apabila siswa sudah bisa
menyampaikan semua bentuk pikiran, perasaan, dan kebutuhan siswa dalam bentuk

bahasa tertulis. Semua itu didukung oleh unsur-unsur bahasa lainnya, yaitu: kosa
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kata, tata bahasa, dan pengucapan/ pelafalan sesuai dengan tema sebagai alat

pencapaian tujuan.

Penguasaan bahasa Inggris dewasa ini sudah sedemikian diperlukan, sehingga
seorang siswa haruslah mencapai kemampuan berbahasa yang baik. Kendati
demikian, prestasi tersebut akan sangat sulit dicapai apabila guru masih menggunakan
teknik pembelajaran konvensional seperti ceramah yang masih berorientasi pada
keaktifan guru. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, terbukti
bahwa pembelajaran Bahasa Inggris kelas 3 di SD Negeri 5 dan 3 Gedong Air belum
optimal karena guru belum menggunakan teknik yang benar yang bisa membuat
siswa mampu berbahasa Inggris. Siswa kelas 3 di masing-masing sekolah tersebut
memiliki kemampuan heterogen, minat dan motivasi belajar rendah, sikap siswa
terhadap tugas-tugas guru kurang antusias, dan memiliki potensi lebih rendah dari

kelas yang lainnya.

Proses pembelajarannya masih berorientasi pada keaktifan guru sebagai pengajar.
Guru kurang memanfaatkan waktu untuk berinteraksi secara langsung dengan
menggunakan bahasa Inggris. Kurangnya waktu yang diberikan dalam pembelajaran
bahasa Inggris. Guru hanya memberikan materi ajar dengan pemberian tugas,
deskripsi tentang materi ataupun soal tanpa mengaitkannya dengan kondisi nyata atau
bentuk nyata yang bisa membuat siswa mengkontruksi pemikirannya dengan mudah.

Menurut Santrock (2007: 246), salah satu hal yang mendukung dan berdaya guna

dalam pembelajaran bahasa asing adalah apabila bahan pengajaran berkaitan dengan



hal — hal kegiatan sehari-hari, atau dengan menggunakan media yang sesungguhnya
sehingga meningkatkan rasa ingin tahu siswa serta motivasi belajarnya. Pendapat lain
dari Nation dalam Cameron (2005: 85) yang mengatakan bahwa cara untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar ialah dengan menggunakan media
pengajaran yang tepat misalnya film, gerakan tubuh, globe, gambar tape recorder.
Dengan demikian upaya inovasi dan kreatif yang mengarah kepada pencapaian

kompetensi materi secara mutlak diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa siswa menunjukkan rasa antusiasnya
pada awal pembelajaran, akan tetapi hal ini tidak berlangsung lama, masalah
pembelajaran yang dialami siswa adalah (1) kurang antusiasnya siswa dalam proses
pembelajaran bahasa Inggris, (2) kurang berlatih berbicara bahasa Inggris, (3)
kurangnya waktu untuk belajar bahasa Inggris, (4) Kurangnya pemahaman siswa
tentang pelajaran bahasa Inggris, (5) Sebagian siswa menganggap bahasa Inggris itu

sukar dan sulit, (6) kurangnya media yang digunakan oleh guru.

Dengan ditemukannya permasalahan tersebut di atas, hal ini berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa yakni nilai siswa kelas Il dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Daftar nilai rata-rata murni pada empat aspek keterampilan yang diperoleh siswa

selama 3 tahun terakhir sebagai berikut:



Tabel 1. Nilai rata-rata murni muatan lokal Bahasa Inggris siswa kelas 3 di SDN 5

Gedong Air

Aspek Tahun
2011 2012 2013
Mendengar 6,50 6,20 6,25
Berbicara 4,50 4,70 4,80
Membaca 6,20 6,50 6,20
Menulis 6,70 6,80 7,00
Rata-rata 6,08 6,06 6,06

Sumber : SD Negeri 5 Gedong Air, 2013

Berdasarkan tabel nilai rata-rata murni siswa di SD Negeri 5 Gedong Air di atas dapat

terlihat bahwa secara umum segala aspek keterampilan berbahasa Inggris belum

menunjukkan hasil yang memuaskan. Nilai rata-rata terendah terlihat jelas pada salah

satu keterampilan berbahasa yakni keterampilan berbicara. Peneliti juga mengambil

data nilai rata-rata murni siswa kelas I11 di SD Negeri 3 Gedong Air selama tiga tahun

terakhir sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai rata-rata murni muatan lokal Bahasa Inggris siswa kelas 3 Di SDN

3 Gedong Air

Aspek Tahun
2011 2012 2013
Mendengar 6,80 6,30 6,20
Berbicara 5,00 5,80 5,20
Membaca 7,00 7,20 6,80
Menulis 7,00 6,90 7,30
Rata-rata 6,45 6,55 6,38

Sumber : SD Negeri 3 Gedong Air, 2013



Berdasarkan tabel nilai rata-rata murni siswa di SD Negeri 3 Gedong Air di atas dapat
dideskripsikan bahwa nilai yang diperoleh siswa pada aspek berbicara juga sangat
rendah. Tujuan pembelajaran pada aspek berbicara siswa belum berhasil.
Keterampilan berbicara adalah implementasi yang nyata, terlihat langsung
keberhasilannya dalam pembelajaran bahasa. Artinya penerapan dari keterampilan
berbicara itu dapat terlihat dengan jelas ketika interaksi antara guru dengan murid,

atau murid dengan murid pada pembelajaran bahasa sedang berlangsung.

Tujuan pembelajaran bahasa Inggris pada tingkat Sekolah Dasar dimaksudkan
sebagai media komunikasi dengan orang lain dari berbagai negara. Dalam pendidikan
Sekolah Dasar, topik pembicaraannya berkaitan dengan hal-hal yang berada dalam
konteks situasi. Dalam hal ini siswa diajak untuk berlatih menjalin interaksi tidak
hanya dengan verbal, tapi juga dengan aktifitas fisik baik dengan guru ataupun
pasangan temannya agar siswa SD tidak kesulitan dalam melafalkan Bahasa Inggris.
Seperti yang di kutip oleh (Larsen-Freeman, 1986: 114):
“The children learning teaching interaction gradually moves from the teacher
centered to student centered. At the first stage, the interaction begins from the
teacher’s commands. The students listen to the language used and watch the
movements of the teacher and other students as well. They may guess meanings
from observations while they are responding to the commands. They themselves
may also decide when to change the roles: who commands the class. Finally
they create the interaction among them and direct themselves to give commands
to others.”
Pada dasarnya dalam proses pembelajaran pemerolehan bahasa haruslah terjalin

interaksi antara guru dan siswa. Guru dapat menggunakan perintah-perintah lisan

yang harus dilakukan siswa agar dapat menunjukkan pemahaman mereka terhadap



maksud dari perintah-perintah lisan itu. Guru memberikan contoh gerakan atau
tindakan yang diperintahkan itu sehingga siswa secara tidak langsung mendapatkan

struktur tata bahasa dan kosakata dari bahasa target (Ghazali, 2010: 97).

Dalam proses pembelajaran, aspek yang sangat penting untuk mencapai tujuan
tersebut adalah peran aktif atau partisipasi antara guru dan siswa. Partisipasi antara
keduanya sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Hal ini dapat diartikan bahwa dalam suatu proses pembelajaran harus ada
keterlibatan antara guru dan siswa. Proses belajar merupakan hal yang sangat penting,
di mana proses tersebut terjadi di dalam pemikiran siswa. Salah satu keterampilan
dalam berbahasa Inggris yang melibatkan antara guru dan siswa secara langsung
adalah keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan bagian yang
terpenting dalam kegiatan pembelajaran karena berbicara adalah aspek pertama yang

dilihat ketika seseorang belajar tentang bahasa.

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan suatu implementasi dari
keaktifan siswa dalam proses tersebut tentu saja disamping menerima materi
pelajaran dari guru. Dengan adanya keterlibatan siswa secara langsung, siswa akan
lebih mengalami pembelajaran secara alami. Hal yang perlu diperhatikan untuk
mencapai hal tersebut adalah tentu saja usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalah proses pembelajaran sebagai dasar

suatu aktivitas. Dengan demikian diperlukan adanya upaya inovasi dan kreatifitas



dalam proses pembelajaran diantaranya dengan menerapkan metode pembelajaran

TPR (Total Physical Response) dalam proses pembelajaran bahasa Inggris.

Metode TPR merupakan suatu metode pembelajaran bahasa yang menggunakan
perintah-perintah lisan yang harus dilakukan siswa agar dapat menunjukkan
pemahaman mereka terhadap maksud dari perintah-perintah lisan itu (Ghazali, 2010:
96). Asher adalah orang pertama yang memperkenalkan model TPR dalam bukunya
yang berjudul “Learning another Language through Actions”. Dia dengan beberapa
ahli linguistik meneliti tentang pembelajaran bahasa yang berhasil. Total Physical
Response (respon fisik secara total) secara lebih luas dapat diartikan sebagai model
pembelajaran yang menuntut siswanya untuk berperan aktif dalam merespon dengan

keseluruhan fisiknya dalam proses pembelajaran.

Guru memberikan contoh gerakan atau tindakan yang diperintahkan itu sehingga
siswa secara tidak langsung mendapatkan struktur tatabahasa dan kosa kata dari
bahasa target. Selama periode latihan menyimak, siswa diminta untuk merespon
perintah dari guru (sepertt “berdiri”, “pergi ke papan tulis dan tuliskan namamu”).
Setelah menjalani latihan menyimak, kemudian siswa berganti peran dengan gurunya
yaitu siswa memproduksi/ mengujarkan bahasa dengan cara memberikan perintah
kepada teman sekelasnya dan gurunya.Kemampuan membaca dan menulis digunakan
untuk menunjang komponen lisan/menyimak ini. Para siswa diminta untuk
menuliskan semua kosa kata dan struktur tatabahasa yang telah diajarkan dalam

pertemuan itu pada buku tulis mereka pada akhir pelajaran. Metode ini sangat



membantu untuk mempermudah guru dan siswa dalam proses pembelajaran kosa kata
karena metode ini juga dapat dikombinasikan dengan gambar/benda nyata dan juga

gerakan tubuh, agar siswa dapat memahami dan mengekspresikannya.

Suatu kemajuan tidak akan diperoleh tanpa suatu usaha yang bermakna. Usaha benar-
benar diperlukan dalam hal peningkatan prestasi belajar siswa. Dengan demikian
maka penelitian ini merupakan “action research” yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa dengan tetap melibatkan  siswa dalam proses
pembelajaran bahasa Inggris dengan metode TPR pada siswa kelas 3 di SD Negeri 5

dan 3 Gedong Air Kecamatan Tanjungkarang Barat.

Dengan mempertimbangkan pentingnya aspek keterampilan berbicara yang
melibatkan guru dan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, maka peneliti
ingin mengetahui sejauh mana keefektifitasan metode TPR dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Inggris khususnya siswa kelas Il tahun ajaran 2014-
2015. Penulis mencoba melakukan penelitian dengan menggunakan metode TPR
dengan berpijak pada pemikiran peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam

bahasa Inggris dengan menggunakan metode TPR.

1.2 Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar keterampilan

berbicara, yaitu:



1.2.1 Siswa belum terampil berbicara dalam bahasa Inggris.

1.2.2 Keterampilan berbicara siswa masih rendah.

1.2.3 Siswa mendapat waktu yang kurang untuk berlatih berbicara di kelas.

1.2.4 Siswa cenderung pasif atau malu untuk melafalkan kosa kata atau kalimat
dalam bahasa Inggris.

1.2.5 Siswa kurang tertarik belajar bahasa Inggris.

1.2.6 Siswa menganggap pelajaran bahasa Inggris adalah pelajaran yang
membosankan dan menakutkan.

1.2.7 Guru belum menggunakan sumber belajar yang bisa menimbulkan minat siswa
untuk belajar.

1.2.8 Guru belum menerapkan pendekatan behaviouristik dalam keterampilan
berbicara.

1.2.9 Guru belum menyusun RPP dengan menggunakan metode TPR.

1.3 Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: (1) Perencanaan
pembelajaran menggunakan TPR; (2) Pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Inggris siswa menggunakan metode Total Physical Response (TPR);
(3) Melaksanakan evaluasi keterampilan berbicara bahasa Inggris yang komprehensif
dan sistematis; (4) Prestasi keterampilan berbicara siswa pada muatan lokal bahasa
Inggris. Pemilihan penggunaan metode TPR mempertimbangkan bahwa
pembelajaran harus berpusat kepada siswa dan proses pembelajaran menyenangkan

yang melibatkan siswa secara langsung untuk berbicara.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah

sebagai berikut :

1.4.1 Bagaimana desain perencanaan pembelajaran keterampilan berbicara dengan
menggunakan metode TPR?

1.4.2 Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
TPR?

1.4.3 Bagaimana teknik evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara dengan
metode TPR?

1.4.4 Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara dapat meningkat dengan

menggunakan metode TPR?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, penelitian ini bertujuan untuk :

1.5.1 Mendeskripsikan pembelajaran dan menghasilkan desain perencanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode TPR.

1.5.2 Menganalisis proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
TPR.

1.5.3 Bagaimana teknik evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara dengan
metode TPR.

1.5.4 Menganalisis peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan

metode TPR.
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1.6 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak yang memerlukannya,

sebagaiamna yang diuraikan pada bagian berikut ini :

1.6.1 Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini mengembangkan konsep, menerapkan teori,
prinsip dan prosedur teknologi pendidikan kawasan desain dan pengelolaan
pembelajaran bahasa Inggris.
1.6.2 Manfaat Secara Praktis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
1.6.2.1 Peneliti
Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan
pembelajaran menggunakan metode TPR untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris.
Penelitian ini berguna untuk meningkatkan profesionalisme peneliti
serta dapat dijadikan bahan rujukan penelitian lebih lanjut atau
penelitian lain pada waktu yang akan datang.
1.6.2.2 Guru
1. Memiliki gambaran tentang pembelajaran bahasa Inggris yang
efektif.
2. Dapat dipergunakan untuk menyusun program peningkatan

efektifitas pembelajaran bahasa Inggris.
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3. Memberikan  gambaran  perencanaan, pelaksanaan dan
mengevaluasi  proses  pembelajaran  berbicara  dengan
menggunakan metode TPR.

1.6.2.3 Peserta didik

1. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Meningkatkan aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

3. Memperoleh pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.

1.6.2.4 Sekolah Dasar

Hasil penelitian tindakan ini diharapkan bermanfaat dalam perbaikan

dan peningkatan kualitas proses dan produk pembelajaran bahasa

Inggris khususnya keterampilan berbicara.



